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Abstrak: Pola pendidikan sekolah bergerak dan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi yang tidak hanya mengajarkan aspek kognitif (pengetahuan) saja melainkan
juga aspek afektif (sikap) dan aspek psikomotor (perilaku/kebiasaan). Berkaitan dengan sikap afektif,
pemerintah telah menetapkan pendidikan karakter. Salah satu karakter yang dikembangkan adalah
peduli lingkungan. Kajian ini difokuskan pada (1) konsep pendidikan karakter peduli lingkungan dan (2)
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah pada para siswa MA Unggulan desa
Tlasih dalam mengikuti Program kecamatan Tulangan bersih-bersih sungai bagian DAM dan sekitarnya.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Siswa MA Unggulan Tlasih ini dilaksanakan di Desa
Tlasih Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan metode Asset  Based
Community Development(ABCD) dengan mengedepankan potensi dan sumber daya yang ada
serta melakukan pendampingan masyarakat secara langsung. Hasil pembahasan ini meliputi: (1)
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah perwujudan dari sikap manusia terhadap lingkungan
berupa tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan upaya untuk mencegah rusaknya
lingkungan alam di sekitarnya, serta berusaha untuk memperbaiki segala kerusakan alam yang sudah
terjadi, (2) pendidikan karakter peduli lingkungan dapat diimplementasikan di sekolah melalui
pengintegrasian dalam mata pelajaran serta melalui program pengembangan diri.

Kata kunci : Pelatihan, Pendidikan, Peduli Lingkungan,Aksi bersih Sungai

PENDAHULUAN

Program-program Kecamatan Tulangan banyak membawa kemanfaatan pada
Masyarakat Tulangan dan sekitarnya khususnya pada Program Peduli Lingkungan Sungai,
masyarakat Tulangan diajak untuk saling menyadari pentingnya kebersihan sungai yang
berdampak pada kesehatan, bapak Asmara Hadi, S.STP. M.AP. sebagai bapak Camat sangat
antusias mengajak masyarakatnya untuk saling mernjaga kebersihan lingkungan dan menjadi
kesempatan para Siswa MA Unggulan Tlasih untuk ikut serta membantu program ini sebagai
pembelajaran peduli lingkungan sebagai salah satu bentuk pengabdian ke masyarakat (Peneliti,

2025).
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Mata pelajaran di satuan pendidikan sejak tingkat dasar hingga menengah hampir
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semuanya sampai saat ini masih mengevaluasi aspek atau kompetensi kognitif, sedangkan
evaluasi aspek afektif atau sikap dan aspek psikomotor belum dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh(Syafi’i et al., 2024). Berkaitan dengan aspek afektif, pendidikan karakter sering
terabaikan sehingga banyak keluhan, ketidakpuasan serta hujatan yang ditujukan pada sistem
pendidikan kita(Chaanpraserta et al., 2024). Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
Nasional Indonesia menanamkan pembentukan karakter melalui pendidikan sejak tahun 2010
termuat yang dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter. Pendidikan karakter yang
ditetapkan kementrian pendidikan yang berjumlah 18 nilai atau karakter yang bersumber dari
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional(Ab Rahman, 2024). Nilai atau
karakter tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab(Muzakki et al., 2023). Sebagai kepala sekolah MA Unggulan Tlasih
kecamatan Tulangan ibu Wiwik Handayani, S.E. mengajak siswa-siswanya untuk bersosialisasi
dengan masyarakat melalui kerjasama dengan aparat desa atau kecamatan sebagai
pembelajaran karakter dan pembiasaan agar di masa depan bisa menjadi pribadi yang

mandiri,sosial dan bertanggung jawab dengan sekitarnya (Peneliti, 2025).

Gambar 1 dan 2: Kegiatan Siswa MA Unggulan Tlasih membersihkan Sungai
bersama masyarakat

Namun lagi-lagi pendidikan karakter yang telah ditetapkan oleh pemerintah seolah-olah
hanya menjadi slogan semata tidak dilaksanakan detail satu persatu(Maesyaroh, 2024).
Karakter peduli lingkungan juga hanya menjadi pelengkap dalam catatan rencana mengajar

JPKM: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 55
Volume I No 1 January 2025


https://journal.as-salafiyah.id/index.php/jpkm/index

JPKM

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1 No 1 January 2025

E-ISSN: 3090-0530
https://journal.as-salafiyah.id/index.php/jpkm/index

guru, padahal karakter ini sangat diperlukan untuk menjaga keasrian lingkungan(K. Syafi'i &
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Ikwandi, 2023). Pendidikan karakter peduli lingkungan tidak terkelola dengan baik, padahal
karakter peduli lingkungan memiliki manfaat yang cukup besar. Pemerintah kembali
mengeluarkan peraturan presiden nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan
karakter(Johnson et al., 2024). Kebijakan nasional pendidikan karakter dilakukan dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab(Satyawati & Dwikurnaningsih, 2024). Berdasarkan kebutuhan tersebut
maka dalam kajian ini akan dibahas tentang konsep pendidikan karakter peduli lingkungan dan
implementasinya di sekolah. Fokus kajian ini berupa: (1) Definisi Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan; (2) Tujuan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan; (3) Implementasi Pendidikan
Karakter Peduli lingkungan di Sekolah.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Siswa MA Unggulan Tlasih ini

dilaksanakan di Desa Tlasih Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD). Metode ABCD
mengedepankan potensi dan sumber daya yang adaserta melakukan pendampingan

masyarakat secara langsung. Lima tahap ABCD menurut (Dureau, 2013) antara lain:

1. Discovery (Menemukan). Proses menemukan kembali kesuksesan dilakukan
lewat proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal
tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah
kegiatan atau usaha.

2. Dream (Impian). Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan yang
mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan.

3. Design (Merancang). Proses di mana seluruh komunitas (atau kelompok) terlibat
dalam proses  belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai
memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk

mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri.
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4. Define (Menentukan). Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan pilihan topik positif
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atau tujuan dari proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahanyang diinginkan.
Pendampingan dengan masyarakat terlibat dalam Focus Group Discussion (FGD).

5. Destiny (melakukan). Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar terus
menerus dan inovasi tentang apa yang akan terjadi.Hal ini merupakan fase akhir yang

secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk melangkah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Definisi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan kebiasaan (habituation)
kepada manusia ataupun siswa tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi
paham (kognitif) mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik,
dan biasa melakukannya (psikomotor) (Salam et al., 2022). Pendidikan karakter adalah
sebuah proses yang bertujuan untuk membentuk individu agar memiliki sikap, perilaku, dan
pemikiran yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang berlaku dalam masyarakat
(Casika, Ajeng; Lidia, Alen; Asbari, 2023).

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan, tetapi juga
bertujuan untuk membantu anak-anak dalam mengambil keputusan yang bijak dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Slamet Pamuji, 2024). Pendidikan karakter
bukan hanya tentang mengajarkan nilai-nilai tertentu, tetapi lebih kepada bagaimana nilai-
nilai tersebut diterjemahkan dalam tindakan nyata yang memberikan dampak positif pada
lingkungan sosial di sekitar anak (Kasandra et al., 2023).

Pendidikan karakter melibatkan seluruh elemen yang ada di sekitar anak, termasuk
guru, orang tua, dan masyarakat (Triana, 2022). Upaya bersama dari berbagai pihak ini
sangat penting untuk membentuk pribadi yang peduli, berpendirian kuat, dan bertanggung
jawab (Sudrajat, 2011). Pendidikan karakter bertujuan agar anak-anak dan remaja memiliki
sikap yang tidak hanya baik dalam pengertian moral, tetapi juga memiliki kesadaran untuk
berkontribusi pada perubahan positif di masyarakat (Safitri, 2020). Pendidikan karakter
harus terintegrasi dalam setiap aspek kehidupan anak, mulai dari lingkungan keluarga,
sekolah, hingga komunitas sosial yang lebih luas (Pratama, 2022).

Pendidikan karakter juga mencakup pengembangan emosi dan kemampuan sosial anak,
di mana mereka diajarkan untuk mengenali dan mengelola perasaan, serta berinteraksi
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bahwa karakter yang baik tidak hanya dilihat dari nilai-nilai moral yang diyakini, tetapi juga
dari cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan dan mempengaruhi perubahan sosial
(Pratama, 2022). Misalnya, anak-anak yang diajarkan untuk peduli terhadap orang lain,
menghargai perbedaan, dan bertanggung jawab terhadap tindakan mereka, akan lebih
mudah untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi sosial yang berbeda dan memberikan
kontribusi yang konstruktif bagi masyarakat (Nainggolan, 2022).

Pendidikan karakter juga harus dilihat sebagai investasi jangka panjang, di mana
dampaknya tidak hanya dirasakan oleh individu itu sendiri, tetapi juga oleh masyarakat
secara luas (Anggraeni, dkk, 2021). Dalam hal ini, pendidikan karakter bukanlah kegiatan
yang selesai dengan satu kali pembelajaran atau satu kali evaluasi. Sebaliknya, pendidikan
karakter adalah proses yang berkesinambungan, yang perlu dilakukan secara konsisten dan
terarah, melibatkan seluruh elemen dalam pendidikan, serta memberikan ruang bagi anak
untuk merefleksikan dan menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan (Sapitri et al., 2022).
Hasil dari pendidikan karakter yang baik adalah terciptanya generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang dan dapat
diandalkan dalam berbagai aspek kehidupan (Rizky Asrul Ananda et al., 2022).

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pendidikan karakter tersebut, maka dapat
dipahami bahwa pendidikan karakter adalah proses yang melibatkan berbagai pihak, seperti
sekolah, orang tua, dan masyarakat, untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada anak-
anak(Sholeh, 2023). Tujuannya adalah agar mereka memiliki karakter yang baik dan dapat
menjadi individu yang bertanggung jawab, jujur, peduli, dan memiliki integritas dalam
setiap tindakan(‘Azah et al., 2024). Pendidikan karakter bukan hanya sekadar memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral
dan etika yang diterima oleh masyarakat(Haruna et al., 2024). Dalam hal ini, peran pendidik
sangat penting, karena mereka bertindak sebagai contoh atau teladan yang dapat diikuti oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pendidikan karakter ini mencakup pemberian pemahaman mengenai pentingnya
nilai-nilai moral dan etika, serta bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan(Efendi
& Sholeh, 2023). Hal ini dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik melalui pembelajaran

di dalam kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler yang mengedepankan kerja sama, empati,
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sekolah juga harus menciptakan atmosfer yang mendukung perkembangan karakter siswa,
seperti adanya aturan yang jelas, pemberian penghargaan terhadap perilaku baik, dan
penegakan disiplin yang tegas namun bijaksana(Sholeh et al., 2024).

Pendidikan karakter memiliki tujuan jangka panjang yang sangat penting, yaitu untuk
membentuk generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara emosional dan sosial(Abror et al., 2024). Anak-anak yang mendapat pendidikan
karakter yang baik akan mampu membuat keputusan yang bijak, mengelola emosi dengan
baik, serta berinteraksi dengan orang lain secara positif. Selain itu, mereka juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berarti kepada lingkungan sekitar, baik dalam bentuk
tindakan sosial, kepedulian terhadap sesama, maupun upaya menjaga keharmonisan dalam
masyarakat.

Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berfokus pada upaya untuk menjaga,
melindungi, serta merawat alam dan lingkungan sekitar dari berbagai kerusakan yang dapat
terjadi akibat aktivitas manusia (Rosela & Gunansyah, 2022). Sebagai bagian dari tanggung
jawab sosial, peduli lingkungan mencakup perhatian terhadap berbagai elemen alam, seperti
udara, air, tanah, dan keanekaragaman hayati (Wulandhari, 2019). Hal ini melibatkan
kesadaran untuk tidak hanya menghindari perilaku yang merusak lingkungan, tetapi juga
berinisiatif untuk melakukan hal-hal yang dapat memulihkan kondisi alam yang sudah
rusak, misalnya melalui penghijauan, pengelolaan sampah yang tepat, atau pemanfaatan
energi terbarukan (Mantopani et al., 2023).

Karakter peduli lingkungan adalah suatu sikap yang tercermin dalam perilaku sehari-
hari, di mana seseorang menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap kelestarian alam
(Siskayanti & Chastanti, 2022). Mereka yang memiliki karakter ini akan lebih berhati-hati
dalam menggunakan sumber daya alam dan berusaha untuk mengurangi jejak karbon serta
dampak negatif terhadap lingkungan (Ismail, 2021). Dalam kehidupan sehari-hari, tindakan
peduli lingkungan bisa dimulai dari hal-hal kecil seperti membuang sampah pada
tempatnya, menghemat penggunaan air dan energi, serta memilih produk yang ramah
lingkungan. Meskipun terkesan sederhana, tindakan ini memiliki dampak besar jika

diterapkan secara massal (Junedi et al., 2022).
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berbagai sektor, termasuk pendidikan (Ismail, 2021). Sekolah, sebagai tempat pembentukan
karakter, memiliki peran krusial dalam menanamkan nilai peduli lingkungan kepada para
siswa (Purwanti, 2017). Melalui pendidikan yang berbasis pada kesadaran lingkungan,
diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya peduli terhadap
dirinya sendiri, tetapi juga terhadap dunia sekitar (Azis et al., 2022). Pembelajaran tentang
pentingnya menjaga kebersihan, mengelola sampah, serta mengurangi polusi seharusnya
dimulai sejak dini di setiap jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
(Hariandi et al., 2023).

Selain itu, peduli lingkungan juga mencakup usaha untuk menciptakan kesadaran
kolektif di masyarakat. Kegiatan seperti gotong royong membersihkan lingkungan,
kampanye pengurangan plastik, serta kegiatan penghijauan dapat dilakukan secara bersama-
sama (Hariandi et al., 2023). Partisipasi aktif dalam kegiatan ini akan memperkuat rasa
memiliki terhadap lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup bersama (Afriana &
Hidayat, 2022). Ketika masyarakat memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan, maka
kerusakan yang disebabkan oleh perilaku manusia dapat diminimalisir, dan alam dapat
terjaga dengan lebih baik (Azis et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan tentang peduli lingkungan tersebut, maka dapat dipahami
bahwa peduli lingkungan adalah langkah konkret dalam menciptakan dunia yang lebih baik,
berkelanjutan, dan harmonis dengan alam. Mengimplementasikan karakter ini dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya melalui pendidikan, tidak hanya akan memberikan
manfaat langsung bagi lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sumber
daya manusia yang lebih bertanggung jawab.

Salah satu contoh program peduli lingkungan tersebut adalah keikut sertaan siswa
dalam membersihkan sungai di kecamatan tulangan pada Januari ini yg di bersihkan sungai
desa Tlasih, para siswa ikut serta dalam membantu kerja bakti untuk membantu sebagai
pembelajaran di luar sekolah untuk peduli lingkungan bersama kepala sekolah MA
Unggulan Tlasih Wiwik Handayani, S. E, yang dibersihkan adalah sungai Tlasih bagian
DAM dan sekitarnya.
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Gambar 3. Siswi-siswi MA Unggulan membantu membersihkan sungai Tlasih

Semua warga sekolah harus mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan dengan cara
meningkatkan kualitas lingkungan hidup, meningkatkan kesadaran warga sekolah tentang
pentingnya peduli lingkungan serta mempunyai inisiatif untuk mencegah kerusakan
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan ditanamkan sejak dini kepada siswa
sehingga dapat mengelola secara bijaksana sumber daya alam yang ada di sekitar, serta
untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kepentingan generasi penerus yang akan
datang. Ketika karakter peduli lingkungan sudah tumbuh menjadi mental yang kuat, maka
akan mendasari perilaku seseorang dalam kehidupan seharihari. Pendidikan karakter peduli
lingkungan pada dasarnya membantu guru dalam penanaman karakter siswa tentang
kepedulian mereka terhadap lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan dapat
menjadi tolok ukur kepedulian serta kepekaan siswa kepada lingkungannya. Kepedulian dan
kepekaan siswa terhadap lingkungan akan suasana belajar mengajar yang sehat dan nyaman.
Lingkungan sekolah atau suasana belajar mengajar yang sehat dan nyaman dapat

meningkatkan prestasi dan kreativitas siswa.

2. Tujuan Pendidikan Karakter Pendidikan Lingkungan

Mendeskripsikan tujuan pendidikan karakter antara lain (Hariandi et al., 2023):

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta didik pada khususnya dan
seluruh warga sekolah pada umumnya dalam menjalin interaksi edukasi yang sesuai
dengan nilai-nilai kakater.

b. Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual

(emotional and spiritual quotient/ESQ).
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c. Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh peserta didik baik melalui
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kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di kelas dan sekolah.

d. Mengoreksi berbagai perilaku negative yang ditampilkan oleh peserta didik ketika berada
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.

e. Memotivasi dan membiasakan peserta didik mewujudkan berbagai pengetahuan tentang
kebaikan (knowing the good) dan kecintaannya akan kebaikan (loving the good) ke
dalam berbagai perilaku positif di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.

f. Menanam jiwa peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. Akhir
tujuannya adalah agar siswa menjadi duta lingkungan bagi sekolah, rumah, dan
lingkungan sekitarnya serta menjadikan sikap atau karakter tersebut menjadi tabiatnya

dalam kehidupan dimanapun dia berada.

Karakter peduli lingkungan tidak hanya bersifat teoritis saja tetapi dituntut sebuah
tindakan nyata yang membawa perubahan baik bagi kehidupan semua orang, Zulian
(kompasiana.com 3 Mei 2016) Dari berbagai uraian tentang tujuan pendidikan karakter
peduli lingkungan, bahwa karakter peduli lingkungan bertujuan untuk mendorong kebiasaan
mengelola lingkungan, menghindari sifat merusak lingkungan, memupuk kepekaan
terhadap lingkungan, menanam jiwa peduli dan tanggungjawab terhadap lingkungan, serta

siswa dapat menjadi contoh penyelamat lingkungan dalam kehidupan dimanapun berada.

Gambar 4. Foto bersama dengan Bapak camat Tulangan
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Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari delapan belas karakter

Kepada yarakat

yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu suatu sikap yang dimiliki seseorang untuk memperbaiki dan mengelola
lingkungan secara benar dan bermanfaat sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa
merusak keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang
berkesinambungan. Tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah mendorong
kebiasaan kepada siswa untuk mengelola lingkungan, menghindari sifat merusak lingkungan,
memupuk kepekaan terhadap lingkungan, menanam jiwa peduli dan tanggungjawab terhadap
lingkungan, serta siswa dapat menjadi contoh penyelamat lingkungan dalam kehidupan
dimanapun berada. Keikut sertaan siswa dalam membersihkan sungai di kecamatan tulangan
pada Januari ini yg di bersihkan sungai desa Tlasih, para siswa ikut serta dalam membantu
kerja bakti untuk membantu sebagai pembelajaran di luar sekolah untuk peduli lingkungan
bersama kepala sekolah MA Unggulan Tlasih Wiwik Handayani, S. E, yang dibersihkan adalah
sungai Tlasih bagian DAM dan sekitarnya, merupakan Implementasi Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan yang diiintegrasikan pada setiap mata pelajaran melalui standar kompetensi
yang ada, pembelajaran yang aktif dengan menanamkan karakter peduli lingkungan pada
kegiatan belajar mengajar pada setiap pokok bahasan, melalui kegiatan pengembangan diri
yang telah ditentukan oleh sekolah serta melalui budaya sekolah yang diunggulkan oleh

sekolah tersebut sehingga menjadi ciri khas.
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